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ABSTRAK

LAILATUL FITRI. 2012. Hubungan Fasilitas Belajar De ngan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Membuat Busana Wanita Kas Xi
Jurusan Tata Busana Di Sekolah Menengah Kejuruan Ngeri 3
Sungai Penuh

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya Haeljar siswa yang
disebabkan oleh kurangnya fasilitas belajar sefreddaan bangunan sekolah yang
sudah lama tidak direnovasi, luas ruangan prakig#k tsesuai dengan standar
ruangan praktek, jumlah peralatan menjahit yangukmgilengkap, kondisi alat dalam
keadaan rusak, tidak ada teknisi, guru mata pelajadak membekali siswa dalam
perawatan alat, dan kurangnya peralatan penunjangrk$hop, sehingga hasil
belajar yang di dapat tidak efektif dan tidak eifisi

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitiantammasuk pada jenis
penelitian korelasional yang bertujuan untuk megggapkan hubungan suatu
variabel bebes dengan variabel terikat. Populada pgzenelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI Jurusan Tata Busana yang terditi Zl&elas yang telah mengikuti
mata pelajaran Membuat Busana Wanita yang berjurdalsiswa. Teknik dalam
menentukan sampel yaitNion Probability Samplingyang tergolongsampling Jenuh
sehingga yang menjadi sampel adalah seluruh sisata Busana kelas XI yang
mengikuti mata pelajaran Membuat Busana Wanita ubdgh 30 siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angkéik mengetahui fasilitas
belajar dan dokumen guru untuk hasil belajar. rateg diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji validitas dan uji reliabelitas.

Dari hasil penelitian terlihat bahwaariabel Fasilitas Belajar berada pada
kategori sedang (43,3%) dan untuk variable Haslhjar sebagian besar berada pada
katerori belum lulus (60%). Dapat dilihat padahpeingan t hitung (2,390) > dari t
tabel (2,048) dengan demikian hipotesis yang di lkexkan dapat diterima dengan
koefisien determinasi {r = 0,169. Berarti hubungan fasilitas belajar denbasil
belajar siswa kelas XI mata pelajaran membuatrauganita sebesar 16,9% hal ini
disebabkan karena kurangnya fasilitas belajar yaeggakibatkan siswa kebanyakan
antri pada saat proses pembelajaran sehinggabedajér tidak dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan. Jadi semakin baik fasbigéegar maka akan semakin tinggi
pula hasil belajar siswa.

Kata kunci: Fasilitas Belajar, Hasil Belajar Membuat Busana Waa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diselenggarakangaentujuan
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadikhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikén lebih lanjut sesuai
dengan kejuruan. Keterampilan yang dimiliki olebms&a SMK dapat dijadikan
modal di masa yang akan datang dalam menghadagaipgan secara global
sehingga menjadi siswa SMK selangkah lebih majuardiingkan siswa
Sekolah Menengah Umum (SMU) dalam hal keterampilan.

Ketetapan MPR No.lI/MPR/1983 tentang garis besaluama Negara
Republik Indonesia dalam bidang pendidikan khusagtgndidikan Menengah
Kejuruan dinyatakan sebagai berikut:

“System pendidikan perlu disesuaikan dengan kelamtyfembangunan
disegala bidang yang memerlukan jenis-jenis keahdian keterampilan
serta dapat sekaligus meningkatkan produktifitagiumdan efesiensi
kerja dalam rangka mempercepat dipenuhinya kebottér@aga-tenaga
yang lincah dan terampil bagi pembangunan disdgdéng.”

Untuk menciptakan tenaga yang propesional dalamalaedidang.
keterampilan dan dapat bekerja secara efektif disie® mereka harus
memiliki stamina yang tinggi, menguasai bidang keanhya dan dasar-dasar
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kem@ag tinggi, dan mampu

berkomunikasi sesuai dengan tujuan pekerjaannya m@mdapat nilai

akademik sesuai dengan standar kurikulum pendidikan



Menurut Mulyasa ( 2010: 46.97)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatoramgenai tujuan
kompetensi dasar materi pembelajaran, dan hasihjdbel Didalam
penyusunan kurikulum SMK, mata pelajaran dibagiakae 3 kelompok
yaitu kelompok normatif, adaptif, produktif. Kelowkp mata pelajaran
normatif seperti agama, kewarganegaraan, dan bahdsaesia, kelompok
mata pelajaran adaptif seperti bahasa inggris, matka, dan komputer,
sedangkan mata pelajaran produktif adalah mata japsta yang
dikelompokkan dalam dasar kompetensi kejuruan dampletensi kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Sungai Penuhipakan salah satu
Sekolah yang bertaraf Nasional yang memiliki @igan antara lain: jurusan
Tata Boga, Tata Busana dan Perhotelan, dengamtigabagai berikut: “SMK
3 menciptakan tenaga kerja tingkat menengah yangiamehi tuntutan
kebutuhan pembangunan nasional baik sekarang maygm akan datang
sejalan dengan globalisasi”

Salah satu mata pelajaran produktif yang berdasafpektrum SMK
pariwisata adalaliMembuat Busana Wanita Kompetensi yang diharapkan
pada mata pelajaran Membuat Busana Wanita ini ladasava dapat terampil
dalam mengelompokkan macam-macam busana wanita,otoiegn bahan,
menjahit busana wanita, meyelesaikan busana wedeitgan jahitan tangan,
menghitung harga jual dan melakukan pengepresan.

Tujuan diberikan pelajaran ini agar siswa memiuildwasan pengetahuan,
keterampilan yang akhirnya menumbuhkan sikap Krelath inofatif didalam
menjahit busana wanita serta mendapat nilai aldsua dengan standar nilai

yang ditentukan oleh guru bersangkutan dengan nueag@n rumus KKM (

Kriteria Ketuntasan Minimum).



KKM vyang ditentukan untuk mata pelajaran produktfeh dinas
pendidikan kota Sungai Penuh adalah 7, tetapi KKivituk mata pelajaran
Membuat Busana Wanita harus melebihi standar KKK diaas pendidikan
yaitu 7,5. Diperoleh siswa tata busana kelas Xlapaedmester genap yang
mengambil mata pelajaran membuat busana wanita pajumlah 30 siswa

yang terbagi 2 kelas dengan KKM yang sama, memgleroilai sebagai

berikut:
Tabel 1.
Nilai Mata Pelajaran Membuat Busana Wanita Kelas Xl
Kelas Nilai > 7,5 Nilai <7,5 Keterangan
Xl Busana 1 6 siswa 9 siswa 15 siswa
XI Busana 2 6 siswa 9 siswa 15 siswa
Jumlah 12 siswa 18 siswa 30 siswa

Sumber: Guru mata pelajaran Membuat Busana Waeliéa K|

Dari 30 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM ssfak 12 siswa, dan
18 orang siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. Aminlebih dari separuh
siswa masih memperoleh nilai dibawah KKM.

Keberhasilan dari proses belajar pada dasarnyangipehi oleh beberapa
faktor, menurut Slameto (2010 :54) faktor-faktongamempengaruhi proses
belajar adalah faktor yang berasal dari siswa atmsebut dengan faktor
internal, dan faktor yang berasal dari luar dalam siswa, yang disebut
dengan faktor eksternal. Faktor internal melipadtdr psikologis ( kondisi
psikologis umum dan kondisi panca indra) dan faggkomotor ( kecerdasan,

minat, bakat, motifasi, kreatifitas dan kemampuagniktif). Sedangkan faktor



eksternal meliputi faktor lingkungan ( lingkungdarai dan lingkungan sosial)
dan faktor instrumental ( program kurikulum, gutawatenaga pengajar, dan
fasilitas sekolah).

Sesuai dengan kompetensi mata pelajaran Membua@nBu&/anita, mata
pelajaran ini terdiri dari teori (mengelompokkanséna wanita, menghitung
harga jual) dan praktek (memotong bahan, menjalpgnyelesaian,
pengepresan). Menurut pengamatan penulis padansglakukan observasi,
salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya bekjar, terutama pada
mata pelajaran Membuat Busana Wanita kelas XI darlista Busana di SMK
Negeri 3 Sungai Penuh adalah fasilitas belajar.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 TalB0s fentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 42 menegaskanabél) Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber &elajnnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan lkunttenunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan, (2iapesatuan pendidikan
wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata ysabhag perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit pksiluruang kantin, instalasi
daya dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadaipat bermain, tempat
berkreasi, dan ruang atau tempat lain yang dipanuwntuk menunjang proses

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.



Masalah yang penulis temukan yaitu fasilitas tegr@ada mata pelajaran
Membuat Busana Wanita di SMK Negeri 3 Sungai Penditu sarana dan
prasarana sekolah yang kurang memadai, seperthgédlas yang sudah lama
tidak dilakukan perbaikan, kondisi luas ruanganajael yang tidak sesuai
dengan standar yang ditetapkan, menurut Helmi Malkt&am Yufrizal (1996):
Ukuran ruangan bagi setiap siswa untuk kegiataajdreddalah untuk teori 2,0
m2, workhop keperluan khusus 5,0 m?, dan workshtpdn serbaguna 7,0 m2
sampai dengan 9,0 m?”, Fasilitas praktek pada peleggaran Membuat Busana
Wanita di SMK Negeri 3 Sungai Penuh yaitu Luas gaamnpraktek tidak sesuai
dengan standar ruangan praktek, minimnya peralagmahit seperti: jumlah
mesin dan meja pola tidak sesuai dengan jumlah asissekolah tidak
menempatkan teknisi untuk perbaiki mesin, guru mp#&ajaran tidak
membekali siswa dalam perawatan alat, dan kurangeyalatan penunjang
diworkshop, jadi kebanyakan siswa hanya dapat ngguwmgiliran untuk
menjahit pada mata pelajaran Membuat Busana Waeltengga tujuan siswa
untuk menyelesaikan tugas dengan tepat dan cepgadnéerhambat, sehingga
hasil belajar yang di dapat tidak efektif dan tidaemenuhi standar nilai
minimum.

Luas ruangan yang dapat dipergunakan sebagai pedantak ruangan
praktek tata busana seperti yang ada dalam modkililpen Strategi Belajar
Mengajar, (2005:58) adalah: Luas laboratorium tatsana adalah 3,21
m?/peserta didik. Ukuran tersebut diperoleh dengsmperhatikan ukuran

tubuh peserta didik, sikap berdiri dan duduk pad&twbekerja, ukuran kursi,



meja, lemari dan tempat penyimpanan yang lain deakjsatu meja yang satu

dengan yang lain.

76 ¢m

Gambar 1.
Jarak antara meja kerja dengan aktifitas siswardpat kerja.
Sumber. www.wikipedia.com
Laboratorium atau workshop Tata Busana di SMK Neg&ungai Penuh
digunakan oleh siswa yang sedang praktek, padditeméni penulis meneliti
siswa kelas Xl jurusan Tata Busana yang mengamdiid rRelajaran Membuat
Busana Wanita yang terdiri dari dua kelas yangubdgh 30 orang siswa.

Masing-masing kelas terdapat 15 orang siswa. MaMand suatu ruangan

praktik untuk 15 orang siswa dalam satu kelas dppatlis ketahui sebagai

berikut:
Tabel 2.
Tabel daftar fasilitas belajar praktik
No | Jenis fasilitas Ukuran Ideal | Tersedia Siap | Ket
(cm) pakai
1. | Mesin jahit T.85,L.40 17 12mesin| 7mesin TS
mesin
Mesin obras T.90.L.50| 3 mesin 1 mesin 1 mesinS
3 | Meja
* Meja pola T.75,L.200 | 8 meja | 4 meja 4meja| TS
» Mejasiswa | T.70,L.125 | 15 meja | 15 meja | 15 meja| S
« Meja guru T.70,L.130 | 2 meja | 1 meja 1meja| TS
+ Meja desain | T-60,L 125 | 2 meja | 1 meja 1meja| TS




4. | Papan strika T.120,L.114 papan | 2 papan 2papan TS
5
Seterika T.20,L.50 | 4 buah 2 buah 2 buah TS
6. | Lemari
e Lemari T.180,L.13 | 2buah |1llemari | 1lemari| TS
peralatan 0
e Lemari 2buah |1llemari | 1lemari| TS
display T.200.L,15
0
7. | Papan tulis T.150, 2 buah 1 buah 1 buah TS
L,250
8. | Ruangan pass| T.200.L.90 1 1 ruangan 1 S
ruangan ruangan
9. | Dressfrom T.200,L.50 5patung 3 patung 3 patunis
10. | Mesin zig-zag| T.35,L.50| 1 msin 1 mesin limes S
Sumber: Jurusan Tata Busana
Keterangan:
TS : Tidak Sesuai
S : Sesuai

Dari daftar nilai dan hasil wawancara peneliti @&tdiduga yang menjadi

rendahnya hasil belajar siswa kelas XI di SMK NegeBungai Penuh jurusan

Tata Busana khususnya pada mata pelajaran MemiusainB Wanita adalah

karena kurangnya fasilitas belajar. Seperti faslteori yang meliputi keadaan

gedung kelas yang sudah lama tidak direnofass lumangan kelas tidak

disesuikan dengan jumlah siswa dan kebutuhan sidem,fasilitas praktek

seperti peralatan menjahit yang tidak sesuai desgharusnya. Maka diduga

salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya belksijar adalah fasilitas

belajar yang kurang lengkap dan dalam keadaan lidikk



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan gejala di atas dixpdeéntifikasi beberapa

masalah penelitian yakni :

1.

2.

Keadaan bagunan ruang kelas yang sudah lama tidekafasi

Luas ruangan tidak sesuai dengan jumlah siswa

Siswa kebanyakan menunggu giliran dalam prosesanirgehingga hasil
belajar tidak efektif dan efisien.

Sekolah tidak menempatkan teknisi khusus dalamagexb mesin dan
peralatan menjahit.

Peralatan yang tesedia di workshop belum dimardaatkalam melatih
keterampilan

Tidak seimbangnya jumlah peralatan yang tersedigatejumlah siswa
Guru mata pelajaran tidak memberikan arahan tergangwvatan peralatan

menijahit.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang di analisa, sangatylak penulis temukan

masalah pada judul yang penulis angkaeh karena itu dari identifikasi

masalah tersebut, maka perlu di batasi, sebag&ubier

1.

Fasilitas belajar siswa kelas XI jurusan Tata Baspada Mata Pelajaran
Membuat Busana Wanita di SMK Negri 3 Sungai Penuh
Hasil belajar siswa kelas XI jurusan Tata Busan8MK Negri 3 Sungai

Penuh pada mata pelajaran Membuat Busana Wanita.



3. Hubungan fasilitas belajar dengan hasil belajarapadiata pelajaran
Membuat Busana Wanita kelas Xl jurusan tata buskrsMK Negeri 3

Sungai Penuh.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka EEmnMmasalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah fasilitas belajar siswa pada matajgsah Membuat
Busana Wanita Jurusan Tata Busana kelas XI di SM&geri 3 Sungai
Penuh

2. Bagaimnakah hasil belajar siswa pada mata pelajsfambuat Busana
Wanita jurusan Tata Busana kelas XI di SMK Ne@e®ungai Penuh

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarditéssbelajar dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Membuaar&udVanita di SMK

Negeri 3 Sungai Penuh.

. Tujuan penelitian
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adafabk:

1. Mendiskripsikan bagaimanakah fasilitas belajar aipada mata pelajaran
Membuat Busana Wanita kelas Xl jurusan Tata BuskraMK Negeri 3

Sungai Penuh.
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2. Menggungkapkan hasil belajar siswa pada mata gvalaj Membuat
Busana Wanita kelas Xl jurusan Tata Busana di SM#gedi 3 Sungai
Penuh.

3. Untuk menggungkapkan hubungan antara fasilitasjdreldengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Membuat Busanait&Vaelas XI

jurusan Tata Busana di SMK Negeri 3 Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang di harapkan dari penelitiandapat di ajukan
sebagai berikut :.

1. Bagi pihak sekolah, agar melengkapi semua fasib&ajar pada Jurusan
Tata Busana.

2. Bagi tenaga pengajar atau guru yang membina sehata pelajaran
praktek dijurusan tata busana SMK Negeri 3 SungaiuR agar dapat
mengajukan permohonan untuk kelengkapan fasilgtgdr siswa.

3. Bahan informasi dan referensi bagi para penelitigylaendak meneliti atau
menyelidiki hal-hal yang berhubungan dengan masadala hasil kegiatan
belajar, terutama fasilitas belajar

4. Bagi penulis untuk mengembangkan pengetahuan dnbilarya ilmiah



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatanbulean suatu hasil
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, aktapitéebih luas dari
pada itu, yakni mengalami.

Oemar (2006) menyatakan “ Belajar ialah suatu prasaha individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yhagu secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individgendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Proses belajar melibatkabdgai komponen dan
masing-masing komponen ini akan meliputi beberap&id, maka belajar
itu sendiri akan membawa hasil yang baik jika cin-tersebut dapat
menunjang terlaksananya proses belajar.

Selanjutnya Slameto (2003) mengemukakan bahwaidipperubahan
tingkah laku dalam pengertian belajar adalah: @ulPahan terjadi secara
sadar. (b) Perubahan dalam belajar bersifat kontiswa fungsional. (c)
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan akdij. Perubahan dalam
belajar mempunyai tujuan. (e) Perubahan mencangielpruh aspek
tingkah laku. (f) Perubahan dalam belajar bukasifsrsementara.

Jika sesorang telah menampilkan perubahan tingahseperti yang

diuraikan maka ia dikatakan telah belajar.

11
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Hasil belajar diartikan sebagai tingkat penguasgeamy dicapai oleh
pelajar dalam mengikuti program belajar mengajgsuai dengan program
penilaian yang telah ditetapkan.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakatuki menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai suata pedajaran. Menurut
Mulyasa (2010:258):“Hasil belajar adalah suatu apgsgng harus dicapai
pada akhir proses blajar yang berpusat pada sRemlaian hasil belajar
dapat dilakukan dengan cara penilaian kelas, tewakguan dasar,
penilaian akhir, kinerja siswa dan penilaian pragra

Hasil belajar dapat dikatan sebagai prestasi yaimgpd stelah
mengikuti proses belajar, siswa dapat dikatakahasérdalam belajar jika
ada perubahan tingkah laku yang ditampilkan oledlividu. Menurut
Hamalik (1986 : 21) Hasil belajar adalah tingkalkulayang timbul
misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, timpemgertian — pengertian
baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan, keterampkasanggupan,
menghargai, perkembangan sikap — sikap diri, emasidan pertumbuhan
jasmani.”

Dari uraian dan pendapat para ahli tentang pemagetiasil belajar
maka hasil belajar dapat dikatakan sebagai hasg ygicapai siswa yang
ditunjukkan dengan terjadinya perubahan pengetatketarampilan, dan
sikap sebagai hasil usaha individu itu sendiri mhalzerinteraksi dengan
lingkungannya. Hasil belajar yang dimaksud padaeliam ini adalah

hasil belajar siswa pada mata pelajaran membuanbusanita dengan 3
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aspek penilaian yaitu (1) kognitif (Pegetahuan))Afktif (penerimaan)

(2) psikomotor (Ketepatan gerakan).

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Membuat Busana Waita
Hasil belajar pada mata pelajaran membuat busam&tavdapat di
lihat dari hasil karya mereka, salah satu karyaaipada mata pelajaran
membuat busana wanita yallembuat Blus Wanita, aspek yang dinilai
sesuai dengan perilaku siswa, tata tertib dalarsgsrbelajar mengajar baik
dalam persentase kehadiran maupun dalam peny@lesagas serta
kedisiplinan berlatin diharapkan dapat memperol&silhbelajar yang
maksimal. Menurut Benyamin S. Bloom, (2:6-8) mengken tiga
taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yemnah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik:
a. Kognitif
Meningkatkan kemampuannya dalam membuat blus Tipgl h
belajar kognitif berkenaan dengan hasil belajaaiseintelektual yang
meliputi pengetahuan, hafalan, pemahaman, penerapalisis, sintesis,
dan evaluasi.
1) Pegetahuan
Pengetahuan hafalan merupakan pola pembelajaramy yan
bersifat faktual disamping itu juga pengetahuangyperlu diingat
kembali seperti batasan, pasal, hukum, bab, ayatus dan lain-

lain. Contoh dalam praktek menjahit blus didalammyancakup
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pengertian dari masing-masing bagian busana ddahisyang
berkaitan dengan busana.
2) Pemahaman
Pemahaman disini maksudnya agar siswa mampu m&kgela
proses belajar menjahit blus dengan bahasa seRdnerapannya
dalam menjahit blus siswa mampu memahami fungsirdasing-
masing bagian busana.
3) Penerapan
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan informasi yang telah diketahui kedalémas konteks
baru. Penerapan dalam menjahit blus adalah siswapma
menerapkan bagian-bagian busana yang diperoleimggehmampu
untuk mempraktekannya dalam pembuatan busana. @omto
menerapkan kerah pada blus.
4) Analisis
Analisis merupakan kesanggupan siswa dalam memagcahk
masalah menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian &g jelas
susunannya. Siswa dapat menganalisis contohnyaelesajan
kerah silller ada yang dijepit ada pula yang dilapis dan siswa
memilih cara mana yang dianggap mudah dan baik.
5) Evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusaante

nilai sesuatu berdasarkan kemampuan yang dimikkifyipe ini
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mengharapkan agar siswa dapat membandingkan, meumhdam

dan memberi pendapat. Penerapan dalam menjahit biswa

mampu menilai hasil jahitan mana yang baik dan bgaigu jahitan

yang sesuai dengan teknik menjahit..

b. Afektif

Ada beberapa tingkatan bidang ranah afektif dimdéai tingkatan

yang paling sederhana sampai pada tingkatan yanglkés.

1) Penerimaan

Penerimaan adalah semacam kepekaan dalam menerima

rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pasi@asbaik dalam
bentuk situasi atau gejala. Penerapan dalam meérpals, siswa
peka atau tidak dalam menerima rangsangan. Sudadmpatau
belum apa yang telah dijelaskan dari guru sehinggeeka akan
melakuka apa yang sudah diketahui sesuai dengagetauan
yang mereka miliki. Misalnya setiap kali akan meanuhenjahit,
peralatan menjahit sudah disiapkan, atau setiam akanjahit

kupnat pertama kali benang dimatikan (diikat) apgakt

2) Jawaban(responding)

Jawaban adalah reaksi yang diberikan seseorangdtgsh
stimulus yang diberikan dari luar. Penerapan dataemjahit blus,
siswa akan memberi jawaban yang benar atau salapi tmereka
memberi respon, misalnya setelah selesai menjamary-benang

yang sudah tidak dipakai dirapikan atau tidak, labteselesai
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menjahit langsung disetrika atau tidak. Kalau nm@wasbiasanya
benang dibuang secara sedirinya dan disetrika tdipeantah.
3) Penilaian yaluing)

Penilaian adalah berkenaan dengan nilai dan keyssana
terhadap gejala/stimulasi. Penerapan dalam menidbg, siswa
mengetahi mana jahitan yang baik dan mana jahdag yidak baik.

4) Karakteristik nilai

Karakteristik nilai adalah keterpaduan dari semsges yang
telah dimiliki seseorang mempengaruhi pola kepidead dan
tingkah lakunya. Penerapan dalam menjahit blusswasisudah
mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak kaikingga
mereka akan melakukan atau mengerjakan apa yanggadip baik
dan betul, misalnya untuk menjahit blus boleh dijadmahunya
dahulu baru sisi badan atau dijahit pada bagiam yandah baru
yang sulut.

c. Psikomotor
Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik dikembanghdkzm
Symson dkk (1969) Taksonomi Symson menyusun tujuan
psikomotorik dalam lima kategori yaitu:lmitation, Manipulation,
Precsion, dan naturalization”.
1) Peniruan (Imitation)
Kemampuan melakukan perilaku meniru ada yang diliha

atau didengar. Pada tingkat meniru perilaku yatandimkan belum
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bersifat otomatis, bahkan mungkin masih salah tskduai dengan
yang mengoperasikan menjahit yang baik dan benar.
2) Manipulasi ditiru.

Penerapannya siswa meniru bagaimana cara kemampuan
melakukan perilaku tanpa contoh atau bantuan vistapi dengan
petunjuk tulisan secara verbal. Penerapan dalamaimé blus,
siswa dapat menjahit lengan licin sendiri, hanyagde membaca
petunjuk dari buku-buku penunjang praktek yang didean oleh
guru praktek.

3) Ketepatan gerakan (Precision)

Kemampuan melakukan perilaku tertentu dengan lancar
tepat dan akurat tanpa contoh. Misalnya siswa ak@nbuat lengan
licin, sehingga siswa harus dapat menyetel jaréikaserenggang
supaya jatuhnya lengan bagus, hasil jahitan rapilidan setelah
selesai dijahit.

4) Artikulasi (Articulation)

Kemampuan menunjukan perilaku serangkaian gerakan
dengan akurat, urut-urutan, benar, cepat dan tdgeal akan
menjahit blus yang ada kupnatnya, maka langkah s harus
dilakukan yaitu menjahit kupnat dahulu baru mernjdahu, sisi,
kemudian bagian yang lain. (dijahit dari bagian gyaerkecil atau
termudah dahulu) sehingga lebih efektif atau cegeéesai dan

hasilnya baik.
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5) Naturalisasi (Naturalization)

Ketrampilan menunjukan perilaku gerakan tertentcaise
“automatically artinya menunjukan perilaku gerakan tertentu seeca
wajar dan efisien. Misalnya setiap akhir dari psoseenjahit,
benang yang tidak dipakai langsung dipotong daetiiks sehingga
sesesai menjahit sudah rapi tidak perlu lagi megilfieain sisa-sisa
benang yang tidak dipakai, hasil jahitan juga f&bih efisien baik

dari segi waktu maupun tenaga).

5. Pengertian Fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuatu peralatan danngkaigan yang
digunakan untuk melancarkan atau mengoperasikanu spakerjaan.
Fasilitas juga dapat dikatakan sebagai tiang datuspekerjaan.

Ibrahim (2002) mengemukakan “Fasilitas adalah segakuatu yang
diperlukan dalam proses pekerjaan baik secara aggfasilitas pokok)
maupun tidak langsung ( fasilitas penunjang) agarapainya tujuan yang
yang diharapkan”.

Sedangkan fasilitas menurut Gunawan (1996) “ adségala sesuatu
yang merupakan penunjang utama terselenggaraanaya groses seperti
gedung, listrik, dan peralatan belajar mengajar.

Fasilitas pendidikan terbagi dua yaitu sarana ke dan prasarana
pendidikan. Sarana pendidikan adalah peralatan pgsiengkapan yang

secara langsung dipergunakan dalam menunjangpresexlidikan,
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khususnya proses belajar mengajar seperti geduagg kelas, meja, kursi,
serta alat-alat dan media pendidikan.

Menurut Arikuntoro (1990:82), fasilitas pendidikadalah “Semua
sarana yang diperlukan dalam proses belajar mandmgk bergerak
maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujeendigikan dapat
berjalan dengan lancer, teratur, afektif dan gfisie

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpubarwa fasilitas
adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam mekgasuatu proses
pekerjaan baik secara langsung mapun secara tdgkung. Fasilitas yang
dimaksud pada penelitian ini adalah fasilitas ydingerlukan untuk prosess
belajar, pada saat teori maupun praktik.

a. Fasilitas Belajar
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentamgdSt
Nasional Pendidikan, pasal 42 menegaskan bahw&dtiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi gmt peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber &elajnnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang dipenuka&uk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanj(@retiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang melipatidn, ruang kelas,
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikng tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang letngrja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dara,jasmpat olahraga,

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, ruang atau
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tempat lain yang diperlukan untuk menunjang progesibelajaran
yang teratur dan berkelanjutan.

Mulyasa (2005:49) dalam Manajemen Berbasis Sekolah
menyatakan bahwa, yang dimaksud dengan fasilitdsjabeadalah
“Peralatan dan perlengkapan yang secara langsysgggdnakan dan
menunjang proses pendidikan, khususnya prosesabemagngajar,
seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, sertaatdatdan media
pengajaran”.

Adapun yang dimaksud dengan fasilitas belajar ddilaghkup yang
luas adalah fasilitas yang secara langsung dank tidagsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau peng&jasditas belajar
yang dimaksud pada penelitian ini adalah fasiliatjar siswa pada
mata pelajaran Membuat Busana Wanita di SMK Ne8efungai
Penuh.

. Macam-macam fasilitas belajar

Mata pelajaran untuk kejuruan terbagi atas tigaorkebk,
kelompok normatif, kelompok adaptif, dan kelompokduktif. Mata
pelajaran Membuat Busana Wanita termasuk pada mpel@aran
program produktif dengan implikasi stuktur kuribod yang di
kemukakan oleh Mulyasa (2010:66) vyaitu (1) mategjukuan
disesuaikan dengan program keahlian (2) diseleaggar dalam
bentuk sistem ganda (3)beban belajar meliputi kegiatan

pembelajaran tatap muka atau teori dan praktek praktek terbagi
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produktif baik teori dan praktek yang dikemukakéaatak tidak terlepas

dari fasilitas yang mendukung kelancaran prosemia@ybelajar.
Macam macam fasilitas belajar yang dimaksud dalanelgian ini

adalah fasilitas belajar siswa pada mata pelajanembuat busana

wanita yang meliputi belajar teori dan praktek.

1) Fasilitas belajar teori
Belajar teori terdiri dari dua kata belajar danrite®elajar
adalah semua aktifitas mental atau psikis yantbgsung dalam
interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkzrubahan-
perubahan dalam pengelolaan pemahaman, ErnestdardHdalam
(Sumardi 1984:252), Teori ialah prinsip kasar yamgnjadi dasar
pembentukan sesuatu ilmu pengetahuan. Dasar teoramg akan
di kembangkan pada ilmu pengetahuan agar dapatipthkan
pengetahuan baru yang lebih lengkap dan detaingghi dapat
memperkuat pengetahuan tersebut. Maka belajarddatah semua
aktifitas yang menjadi dasar pembentukan sesuatu plengetahuan
yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingjannya.
Belajar teori tidak terlepas dari fasilitas belagori yang membatu
kelancaran kegitan belajar mengajar.
Fasilitas belajar teori yang diatur Menteri Perkhdi
Nasional Nomor 24 tahun 2007 tanggal 28 juni 20@h&ar sarana
dan prasarana untuk SMU, SMK, MA, sederajat adabagai

berikut:
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a) Lahan
Lahan sekolahadalah bidang permukaan tanah yang di
atasnya terdapat prasarana sekolah meliputi bangsaaan
pendidikan, lahan praktek, lahan untuk prasaranargang, dan
lahan pertamanan untuk menjadikan satuan pendidskeatu

lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat.

Tabel 3
Rasio Minimum Luas Lahan terhadap Peserta Didik
Banvak Rasio minimum luas lantai bagunan
Y terhadap peserta didik (m?/peserta didik)
No.| rombongan
: Bangunan Bangunan | Bangunan
belajar : . : .
satu lantai dua lantai | tiga lantai
1. 3 36,5 - -
2. 4-6 22,8 12,2 -
3. 7-8 18,4 9,7 6,7
4. 10-12 16,3 8,7 6,0
5. 13-15 14,9 7,9 54
6. 16-18 14,0 7,5 5,1
7. 19-21 13,5 7,2 4,9
8. 22-24 13,2 7,0 4.8
9. 25-27 12,8 6,9 4,7

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor24
tahun 2007 tanggal 28 juni 2007 Standar Sarana DdPrasarana

b) Bangunan Gedung.

Bangunan gedung sekoladalah gedung yang sebagian
atau seluruhnya berada di atas lahan, yang berfsaipmgai

tempat untuk melakukan pembelajaran pada pendiddtamal
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Tabel 4
Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan Terhadap Peserta
Didik.
Banvak Rasio minimum luas lantai bangunan
y terhadap peserta didik (m?/pesrta didik)
No | rombongan
. Bagunan Bangunan Banguna
belajar . . : :
satu lantai dua lantai tiga lantai
1. 3 10,9 - -
2. 4-6 6,8 7,3 -
3. 7-9 5,5 5,8 6,0
4. 10-12 4,9 52 54
5. 13-15 4,5 4,7 4,9
6. 16-18 4,2 4,5 4,6
7. 19-21 4,1 4,3 4.4
8. 22-24 3,9 4,2 4,3
9. 25-27 3,9 4,1 4,1

Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor24
tahun 2007 tanggal 28 juni 2007 Standar sarana dgprasarana.

c) Ruang Kelas
Ruang kelasadalah tempat pembelajaran teori dan
praktek yang tidak memerlukan peralatan khususta®ggarat
ruang kelas yang diatur oleh mentri pendidikan dl@i Nomor
24 tahun 2007 tanggal 28 juni 2007 Standar sarama d
prasarana untuk SMU sederajat adalah:

(1). Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pkygaiban
teori, praktek yandgidak memerlukan peralatan khusus,
atau praktek dengan alat khusus yanglah dihadirkan.

(2). Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak
rombongan belajar.

(3). Kapasitas maksimum ruang kelas 32 pesedif. di

(4). Rasio minimum luas ruang kelas Zpaserta didik. Untuk
rombongan belajadengan peserta didik kurang dari 15
orang, luas minimum ruang kelas 3@.rhebar minimum
ruang kelas 5 m.



(5). Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkink
pencahayaan yangemadai untuk membaca buku dan
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untuk memberikan pandangan ke lusngan.

(6). Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agesepta
didik dan guru dapasegera keluar ruangan jika terjadi
bahaya, dan dapat dikunci

digunakan.

(7). Ruang kelas dilengkapi sarana sebagaimanantern pada

Tabel dibawah ini.

Tabel 5

dengan baik sadak

Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas

Jenis

| Rasio | Deskripsi

Perabot

11

Kursi peserta
didik

1 buah/peserta
didik

Kuat,stabil, dan
mudah dipindahkan
oleh peserta didik.
Desain dudukan dan
sandaran membuat
peserta didik nyaman
belajar

1.2

Meja peserta
didik

1 buah/peserta
didik

Kuat, stabil, dan
mudah dipindahkan
oleh peserta didik.
Desain
memungkinkan
kakipeserta
didikmasuk dengan
leluasa kebawah meja

1.3

Kursi guru

1lbuah/guru

Kuat, stabil, dan
mudah dipindahkan.
Ukuran memadai
untuk duduk dengan
nyaman

1.4

Meja guru

1 buah/guru

Kuat, stabil, dan
mudah dipindahkan.
Ukuran memadai
untuk bekerja dengan
nyaman.

1.5

Lemari

1lbuah/ruangan

Ukuran memadai
untuk menyimpan
perlengkapan untuk
menyimpan




25

perlengkapan yang
diperlukan dikelas,
tertutup dan terkunci.
1.6 Rak hasil 1 buah/ruangan| Ukuran memadai
karya peserta untuk meletakkan
didik. hasil karya seluruh
peserta didik yang ada
dikelas dapat berupa
rak terbuka atau
lemari.
1.7 Papan 1 buah/ ruangan Ukuran minimum 60
panjang cm x 120 cm
2 Peralatan pendidikan
2.1 Alat peraga Media pendikan baik
tetap maupun tidak
tetap
3. Media
pendidikan
3.1 Papan tulis | 1 buah/ruangan| Ukuran minimum 90
cm x 200cm.
ditempatkan pada
posisi yang
memungkiankan
seluruh peserta didik
melihatnya dengan
jelas
4, Perlengkapan lain
4.1 Tempat 1 buah/ruangan
sampah
4.2 Tempat cuci | 1 buah/ruangan
tangan
4.3 Jam dinding | 1 buah/ruangan
4.4 Soker listrik | 1 buah/ruangan

Mentri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tangal 28
Juni 2007 Standar Sarana Dan Prasarana
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Dari peraturan pemerintah yang telah ditetapkanaten
standar sarana dan prasarana diatas dapat psinmybsikan bahwa
kelancaran suatu proses belajar mengajar dapahgiipghi oleh
sarana dan prasarana yang baik. Fasilitas teog gamaksud pada
penelitian ini adalah fasilitas belajar yang menjedoman untuk

siswa dalam melaksanakan belajar.

Fasilitas belajar praktik

Fasilitas praktik merupakan suatu kebutuhan pokalam
proses belajar praktik, terutama pada jurusan liatana. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rasita Purba (2003:11yatadan bahwa
“fasilitas praktik akan membantu dalam pelaksangakerjaan
dengan lebih cepat dan mudah”. Itu berarti, denggmeedianya
fasilitas yang dibutuhkan, maka proses pembelajpraktik dapat
berjalan dengan lancar.

Sebelum membicarakan tentang fasilitas praktikiliEssjuga
dapat dikataka sebagai tiang dari suatu pekerfaka perlu dilihat
fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belajartpcagrutama pada

jurusan tata busana di SMK Negeri 3 Sungai Penalahdasilitas

workshop yang membantu dalam proses pembelajaran praktik d

kelas praktik tata busana. Kemudian Slameto (19951@&nyatakan
bahwa “alat erat hubungannya dengan cara belajaaskarena alat

pelajaran yang dipakai guru pada waktu mengajag ygmakai pula
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oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan, i#lat

pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlgeaagrimaan

bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa, jigaasmudah

menerima pelajaran dan menguasainya maka belajaakyen

menjadi giat dan maju.

a) Workhsop tata busana

Workhsop adalah salah satu sarana penunjang dalam
rangka memberikan layanan dan memberikan keterampil
dalam memantapkan ilmu teori praktek.menurut Syaflva
(1994:10) “Workshop adalah salah satu ruangan yang
digunakan untuk melakukan kegiatan yang bersifaktpum,
percobaan, demonstrasi dan lain sebagainya dan akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap keberhasikak
didik’jadi sebagaimana kita ketahui diwokshop harus
tersedianya bermacam-macam alat dan bahan yantyldliaun
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dilaku&gishop
yang memadai akan berpengaruh terhadap prosesarbelaj
mengajar
Menurut Helmi Nolker dalam Yufrizal (1996): Ukuran

ruangan bagi setiap siswa untuk kegiatan pengajadatah
untuk workhop keperluan khusus 5,0 m?, dan workdhabpan
serbaguna 7,0 m? sampai dengan 9,0 m?”. Ruangans@npit

dan padat dengan peralatan, sangat menggangguapehad
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keselamatan kerja dan dapat mengurangi faktor eksygang

diperlukan bagi siswa.

Luas ruangan praktek hendaknya disesuaikan dengan
jumlah siswa dan jenis kegiatan. Luas ruangan ydagat
dipergunakan sebagai pedoman untuk ruangan pratiiek
busana seperti yang ada dalam modul perkulihante§tra

Belajar Mengajar, (2005:58) adalah:

Luas laboratorium tata busana adalah 3,21 m?/gedeatik.
Ukuran tersebut diperoleh dengan memperhatikan amkur
tubuh peserta didik, sikap berdiri dan duduk padstw
bekerja, ukuran kursi, meja, lemari dan tempat pepsnan
yang lain dan jarak satu meja yang satu dengan lgamg

Wokshop yang dimaksud pada penelitian ini adalah
workshop tata busana yang diperlukan untuk prosdajan
praktek pada mata pelajaran membuat busana wding8mK
Negeri 3 Sungai Penuh. Keputusan mentri pendididan
kebudayaan no 0222b/0/198 ruang lingkup saranatgkak
terdiri dari 3 (tiga) yaitu (1) media pendidikarR) @lat peraga
(3) alat praktek.

(1). Media pendidikan
Sadiman (2002:6). Media merupakan segala sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengiri
dan penerima sehingga dapat merangsang pikirassgear,
minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses

belajar terjadi Media pelajaran pada mata pelajaran
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membuat busana wanita terdiri dari perangkat kdeas

perangkat lunak.

(a). PerangkatKeras yang digunakan diruangan praktek
(workshop) membuat busana wanita yaitu seperti rpapa
tulis yang berukuran 120x240 cm berwarna hitampildiin

(b). Perangkat lunak yang digunakan diruangan ekakt
(workshop) Membuat Busana Wanita yaitu job shéeh
sheet (lembaran kerja) digunakan untuk praktekedgkel

atau workshop dan lembaran percobaan atau lembaran
laboratorium (experiment sheet) untuk praktek di
laboratorium. Suyuthie (1989:2) mengatakan lembaran
kerja atau job sheet adalah:

“A written instruction sheet usually presenting direns,

procedures, and tasks designed to assist the leame

mastering and asigned jobYang artinya lembaran
kerja/job sheet merupakan petunjuk lengkap bagvesis
untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang spesifilg yan
ditentukan oleh instruktur bagi keperluan instroksil”.

Dapat dijelaskan bahwa dalam pendidikan kejuruan
lembaran kerja / job sheet berfungsi untuk membhigpbi
siswa dalam bekerja langkah demi langkah yang di
perlukan untuk menyelesaikan berbagai pekerjaaersep
yang di cantumkan dalam rencana pelajaran. Dengan
berpedoman kepada lembaran kerja, siswa di harapkan

dapat membuat sesuatu benda / proyek sesuai dengan

tujuan yang tercantum pada lembaran kerja tersebut.
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(2). Alat Peraga

Alat perga adalah alat bantu untuk mendidik atau
mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimengert
anak didik ( Widodo 1984:3alat peraga yang berada di
workshop tata busana yang di gunakan pada matmielia
membuat busana wanita adalah dressfrom atau boneka
jahityang digunakan untuk mengepas busana sebelum
busana jadi, tujuannya agar busana sesuai dengaanuk
dan bentuk badan pemakainya.

(3). Peralatan praktek

Alat praktek adalah segala sesuatu yang digunakan
dalam proses belajar praktek agar suatu pekerjapatd
diselesaikan dengan efektif dan efisien, peralgaktek
yang dimaksud pada penelitian ini adalah peralptaktek
yang tersedia di workshop tata busana khususnya pad
praktek mata pelajaran membuat busana wanita

Menurut Wildati Zahri (1986:2) alat-alat menjahit
adalah “Semua alat-alat yang dibutuhkan atau dipaka
untuk menjahit”. Untuk melaksanakan kegiatan ptakie
workshop tidak terlepas dari ketersedian peralatamg
siap pakai. Jamin Sembiring ( 1986:6) menambahidat

praktek yang dimaksud adalah alat yang berfunggikun



31

membantu kelancaran kejiatan belajar praktek yangda
alat mesin dan alat pelengkap.

Dari beberapa nara sumber yang di peroleh diataat da
disimpulkan bahwa alat menjahit merupakan fasilyiasg
sangat diperlukan dalam proses belajar mengajatatea
pada saat proses menjahit. Alat menjahit yang cikgm
bermacam — macam, setiap alat mempunyai fungsi yang
berbeda dan cara mengoperasikan yang berbeda.

Menurut Radias Shaleh (1984:50) adalah:

“Peralatan menjahit terbagi atas dua bagian besar
yaitu, alat menjahit pokok dan alat menjahit tanamah
Alat menjahit pokok adalah alat yang paling penting
pada saat proses menjahit, alat menjahit pokok
diantaranya: Mesin jahit, mesin penyelesaian, papan
strika, meja potong, setrika, dressfrom. Alat jahit
tambahan adalah alat menjahit yang digunakan pada
saat dibutuhkan, alat jahit tambahan berfungsi kuntu
mempermudah pada saat proses menjahit dan
membentuk hiasan pada pakaian. Macam-macam alat
jahit tambahan diantaranya: mesin bordir, mesin
kancing bungkus, alat pembuat lobang kancing, mista
pembuat pola, sepatu mesin tutup tarik, alat $eteri
untuk bahu dan kerung lengan, peralatan jahit (
gunting,jarum pendedel,rader,karbon jahit, kaphit)a
Selanjutnya menurut Khadijah (2008: 2), Peralatan

menjahit terbagi atas 2 macam yaitu alat jahitooitau
utama dan alat jahit penunjang. Yang termasuk jatat
pokok adalah mesin jahit, sesuai dengan jenisnyainme

jahit pokok dapat dikelompokkan menjadi 4 yaiturt®ma,

mesin jahit manual yang hanya menjahit setikarslaapat
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dioperasikan secara manual maupun menggunakan
dynamo. Kedua, mesin jahit otomatis yang dapatrdigan
untuk setikan hiasan, lubang kancing,dan sebaginya.
Ketiga, mesin jahit industri yang mempunyai kecapat
tinggi dan menggunakan dynamo. Dan yang keempat,
mesin penyelesaian untuk menyelesaikan jahitanaalesn
mesin obras, mesin klim,dan mesin lubang kancing.

Alat jahit penunjang adalah alat yang membantu
kelancaran proses menjahit diantaranya, alat tibiigcu
pola, pita ukuran, mistar, gunting, jarum, pendebtahtal
jarum, kapur jahit, karbon jahit, rader,seterikathh
seterika dan papan seterika.

Peralatan menjahit yang di maksud pada penelinan i
adalah peralatan menjahit busana wanita yang ntiglipu
mesin jahit, mesin penyelesaian, mesin otomatisfimg,
mistar, pita ukuran, seterika, papan seterika, taleg dan

peralatan penunjang menjahit.

B. Kerangka konseptual
Berdasarkan uraian sebelumya dapat disimpulkan daeseorang yang
prestasi belajarnya tinggi, dapat dikatakan batartalah berhasil dalam belajar,

demikian pula sebaliknya.
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Baik tidaknya hasil kegiatan seseorang dalam ménjatau bekerja
tergantung pada fasilitas yang memadai sepertijnmahkit, mesin obras dan
sebagainya. Dalam berkarya khususnya menjahit budasilitas mesin jahit
merupakan salah satu komponen menjahit yang sadigatiukan dalam
penyelesaikan suatu hasil kegiatan dalam menjattitkumencapai hasil yang
baik.

Dimana fasilitas yang tidak cukup atau tidak mema#lan mempengaruhi
hasil karya seseorang yang dimiliki atau tidak sateagan yang diinginkan,
karena hasil kegiatan seseorang dilihat dari kenbamplan keberhasilan yang
dimiliki

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahveerapa indikator dari
fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa.ili@s yang lengkap dan
memenuhi standar dapat membatu kelancaran prokgarbeengajar sehingga
hasil yang diperoleh dapat maksimal.

Jadi dapat dikatakan terdapatnya hubungan yangtibardara fasilitas
belajar dengan hasil kegiatan belajar dalam malajgpan Membuat busana
wanita. Untuk jelasnya kaitan antara fariabel disamaka dapat dilihat pada

bagian di bawah ini

Fasilitas belajar ( X) Hasil belajar

« Belajar teori (Y)

e Belajar prakte

Gambar 3.Kerangka Konseptual Hubungan Gasilitas Beljar Dengan Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Membuat Busana Wata.
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C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual teori di atas rhgdatesis penelitian ini
adalah “Terdapatnya hubungan antara fasilitas dretigngan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Membuat Busana Wanita kelakiXisan Tata Busana di

SMK Negeri 3 Sungai Penuh”



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dibahas pada lebelsmnya, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Fasilitas belajar siswa kelas Xl mata pelajaran leat Busana Wanita di

SMKN 3 Sungai penuh cukup baik, berada pada kategdang (43,3%)

2. Hasil belajar siswa kelas Xl mata pelajaran Meml®Basana Wanita di
SMKN 3 Sungai penuh secara keseluruhan kurang karkna 60%

diantaranya berada pada kategori belum lulus.

3. Terdapat Hubungan yang signifikan dan positif entkasilitas belajar
dengan hasil belajar siswa kelas XI mata pelajdveembuat Busana
Wanita Jurusan Tata Busana di SMKN 3 Sungai Petheingan kontribusi
sebesar 16,9 %. Dengan demikian semakin baikitéssibelajar yang
tersedia maka akan semakin tinggi pula hasil belagwa kelas XI mata
pelajaran Membuat Busana Wanita Jurusan Tata Bub&MKN 3 Sungai

Penuh.

61
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B. Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan berdasaaksdmpbnelitian yang
diperoleh sehubungan dengan hubungan fasilitagabé¢éahadap hasil belajar
pada mata pelajaran Membuat Busana Wanita keldsixdsan Tata Busana di
SMK Negeri 3 Sungai Penuh antara lain sebagai berik
1. Bagi sekolah, fasilitas belajar yang baik berpadaltam peningkatan hasil

belajar, karena itu disarankan kepada sekolah ketpan memperhatikan

oses belajar mengajar bagi siswa terutama fasijasy berhubungan
dengan alat peraga dan alat-alat praktek dalaneptmsajar mata pelajaran

Membuat Busana Wanita.

2. Bagi tenaga pendidik supaya memberikan bimbingahatap siswa
tentang pentingnya memanfaatkan fasilitas belapmgyada dan juga
mengarahkan upaya peningkatan fasilitas belajamdih sehingga hasil
belajar yang diperoleh siswa dapat mencapai hagj yaaksimal dengan
meningkatkan mutu pendidikan.

3. Bagi peneliti salanjutnya agar lebih memperluadakajtentang faktor-
faktor lain yang memberi sumbangan yang signifitexhadap hasil belajar

yang belum terungkap dalam penelitian ini.
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